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Abstrak 

 

Pengembangan industri 4.0 mempengaruhi pola pikir setiap individu untuk meningkatkan 

teknologi perawatan tubuh. Saat ini penyedia jasa perawatan tubuh dan kecantikan terus 

meningkatkan berbagai inovasi dalam menciptakan produk atau jasa perawatan, akan tetapi di 

Indonesiawwarisan budaya_leluhur berupa perawatan tubuh tradisional masihmdigunakanxdan 

dipercayadkhasiatnya salah satunya adalah perawatan tubuh So’oso Madura. Perawatan tubuh 

So’oso Madura merupakan perawatan tubuh bagian luar dengan menggunakan ramuan berkhasiat 

yaitu bedak mangir. Rumusan masalah penelitian mencakup persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi 

perawatan tubuh So’oso Madura. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan sehingga 

metode penelitian menggunakan studi pustaka. Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan 

perawatan tubuh So’oso Madura  berdasarkan hasil kajian pustaka yang  ada. Berdasarkan hasil 

kajian pustaka atau literatur yang ada, diperoleh temuan penelitian bahwa persiapan mencakup 

penyiapan alat dan bahan, pelaksanaan yang mencakup proses treatment, dan evaluasi yang 

mencakup langkah dari penyedia jasa perawatan tubuh agar dapat meningkatkan kualitas 

treatment. Melalui arikel ini diharapkan penyedia jasa perawatan tubuh dan kecantikan dapat 

menggunakannya untuk meningkatkan kualitas perawatan tubuh So’oso Madura. 

Kata Kunci: Perawatan Tubuh, So’oso, Madura, Kabupaten Sumenep 

 

 

Abstract 

 

Industry development 4.0 influences the mindset of each individual to improve body care 

technology. Currently, body care and beauty service providers continue to improve various 

innovations in creating care products or services, but in Indonesia, the cultural heritage of 

ancestors in the form of traditional body care is still used and is believed to be useful, one of 

which is So’oso Madura body care. So'oso Madura body care is an outer body treatment using a 

powerful herb that is mangir powder. The research problem formulation includes the preparation, 

implementation and evaluation of So’oso Madura's body care. This type of research is a library 

research so that the research method uses literaturebstudy.iThe purposejof thisistudyniskto 

describe So'oso Madura's body care based on the results of existing literature studies.gBasedyon 

thevresults ofjthe literature review, researchlfindings werehobtained thatuthe preparation includes 

the preparation of tools and materials, the implementation of which includes the treatment 

process, and the evaluation which includes steps from body care servicepprovidershinrorderbto 

improveqthezqualityaof treatment. Through this article, it is hoped that body and beauty care 

providers canfusesitrtokimproveethexqualityxof So’oso Madura's body care. 

Keywords: Body Care, So’oso, Madura, Sumenep Regency 
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PENDAHULUAN 

Rossini, Costa, Staudacher, & Tortorella 

(2019) menyatakan bahwa seiring dengan 

perkembangan zaman pada industri 4.0 maka 

semakin meningkat pula kebutuhan manusia. 

Menurut Kappelhoff (1996) Setiap individu 

dituntut untuk mampu berinovasi serta fleksibel 

sehingga memiliki daya saing. Perkembangan 

zaman juga ikut mempengaruhi pola pikir 

setiap individu untuk meningkatkan 

pemeliharaan dan perawatan kesehatan 

jasmani.  

Pada dasarnya kesehatan tubuh 

merupakan faktor utama yang harus dijaga bagi 

setiap individu sehingga dapat melakukan 

berbagai aktifitas dengan maksimal. 

Euromonitor International Report melaporkan 

bahwa penjualan produk dan penyediaan jasa 

perawatan tubuh dan kecantikan di negara 

Indonesia meningkat 10,7% dari $ 4,17 miliar 

menjadi $ 4,62 miliar pada 2016 dan tumbuh 

8,8% menjadi $ 5,03 miliar pada 2017. 

Pertumbuhan tersebut mencapai 11,4% pada 

2018 dengan tambahan pertumbuhan 9,9% 

pada tahun 2019. Hal tersebut membuktikan 

bahwa semakin meningkatnya minat setiap 

individu untuk melakukan perawatan tubuh dan 

kecantikan. Pada dasarnya tradisi untuk 

menjaga kondisi kebugaran serta kecantikan di 

Indonesia sudah dilakukan oleh nenek moyang 

pada masa kerajaan/keraton dan terus 

dilakukan hingga zaman modern saat ini 

melalui perawatan tubuh serta mengkonsumsi 

ramuan tradisional. Holliday, Bell, Cheung, & 

Jihyun (2017) menyatakan bahwa sebagian 

besar orang mencari perawatan lokal dengan 

harga yang murah. 

Lee, Chen, & Trappey (2019) 

menyatakan bahwa pada zaman modern, 

bentuk perawatan tubuh dan kecantikan 

memiliki berbagai inovasi dalam menciptakan 

berbagai produk, akan tetapi di Indonesia 

warisanwbudayamleluhuredberupa perawatan 

tubbuhdfitradisionalwmasihqidigunakankndanj

dipercayafkhasiatnya. Tantangan yang dihadapi 

oleh produsen atau penyedia jasa perawatan 

tubuh yaitu semakin banyaknya pesaing. 

Sehingga produsen harus tanpa lelah berinovasi 

dengan anggaran yang relatif rendah untuk 

mampu membawa jasa atau produk ke pasar 

secara instan saat tren konsumen yang berlaku 

mulai bergeser. Solusi yang dapat dilakukan 

yaitu industri perawatan kesehatan dan 

kecantikan dapat menggunakan peralatan 

pemrosesan  standar  yang dengan cara yang 

sangat inovatif untuk menghasilkan jasa dalam 

upaya pemeliharaan kesehatan (Hornsey, 2018).  

Pemeliharaan kesehatan melalui 

perawatan tradisional yang ada di Indonesia 

menggunakancbahan-bahanddarivalam dengan 

memanfaatkanwkekayaan sumberwdayamalam 

yangwemelimpahcefsepertivnjrempah-rempah. 

Menurut Khatkar & Sharma (2019) rempah-

rempah dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

baku untuk perawatan tubuh manusia dari luar, 

seperti untuk lulur yang bermanfaat menjaga 

kebersihan kulit tubuh. Guna mengembalikan 

kebugaran dan stamina tubuh, masyarakat 

kerapgmelakukan kegiatan berupaikontakffisik 

langsung terhadap tubuh sepertivmelakukan 

pemijatan. Suttikun, Chang, & Bicksler (2018) 

menyatakan bahwa praktik pemijatan dikemas 

dalam bentuk yang lebih modern seperti spa. 

Spa tidak hanya berupa terapi pemijatan, 

namun juga berbagai perawatan tubuh lainnya 

dengan menggunakan bahan-bahanytradisional, 

teknikipemijatan, serta aromatherapylyang khas 

dari berbagai daerah di Indonesia. 

Spa di Indonesia  sudahmiadahfisejak  

jaman kerajaan Hindu–Budha,wdimananpada 

zaman dahulu telah menjadi ritual-ritualitradisi 

adat.nPerkembangan adanyakspaldikIndonesia 

dibuktikanjdengan_sebuahkliteraturtkunolpada 

tahun 1872 yangnmenuliskanvadanyagtempat 

pemandian di kompleksmKeratonmMajapahit 

dan Medang. TerdapatmCandimTikusmdan 

KolamwSegaranyangviyangwdigunakaniuntuk 

membersihkan diri, jiwa, dan raga. Di 

Yogyakarta terdapat Taman Sari milik Sri 

SultanlHamengkubuwonoiyangldibangun pada 

tahunw1789. Di BaliwterdapatmTirtamEmpul 

Tampaksiring,wyaitubtempatfpemandianiyang 

sudahkadafsejakrzamaneKerajaanjGianyar, dan 

di Keraton Sumenep terdapat pemandian 

keraton yang dinamakan Taman Sare (taman 

yang asri) (Sejarah Sumenep 2014). Dari 

zamanfdahuluwmasyarakatwIndonesiacisangat 

menyenangiwmandicvair yang mengandung 

banyakvimineralfeatauibeleranglyangigunanya 

untukvmenyembuhkanxkulitkatau merilekskan 
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ototwdancpersendianmyangwkaku. Spaqiyang 

berkembanggdicIndonesiaodisebut denganispa 

wellness yang menampilkan ciri khas tersendiri 

sesuai dengan kearifan lokal masing-masing 

daerah. Indonesia memiliki berbagai Spa 

yanghimeliputijhSpanJawa,yiSpa 

Bali,mSpamiBatak,wslSpaliMinangkabau,iSpa 

Betawi,jSpalBanjar,lSpaiBugis, Spa Minahasa, 

daniSpakMadura (Saptandari, 2014). 

Lingkunganmikbudayamdiitradisional 

Madurawkayalakanlkearifan,itermasukldalam 

bidangwprevensimndan promosikikesehatan. 

Belumlbanyakjdiungkapnbagaimanaikearifan 

inintumbuhkdanlterpeliharaadalam kehidupan 

masyarakat.mDiperlukanwupaya penggalian 

budaya kesehatan tradisional untuk 

revitalisasildanlmemperkuat basis masyarakat 

(community base) dalam pembangunan 

kesehatan. Madura sebagai salah satu suku 

yanglmemilikiltradisi dan budaya yang kental 

dalam melakukan perawatan kesehatan tubuh 

dan termasuk kedalam sembilan macam spa 

di Indonesia yang menarik untuk diteliti. 

Warga Madura sangat berorientasi pada spa. 

Hal tersebut di buktikan dengan adanya 

sebuahmrumah spa kraton skala nasionalndi 

KabupatenmkiSumenep yang dibuat oleh 

KementeriandfPariwisata (Kemenpar)fkguna 

menarik para wisatawan. Salah satu teknik 

spafiMaduranadalah So’oso Madura. Teknik 

tersebutqpiterinspirasi dari cara perempuan 

Madurassaatlmerawatftubuhnya secara rutin. 

Tradisi So’osomMadura diyakini oleh 

masyarakat sekitar dapat meningkatkan rasa 

percaya diri para wanita. Pemeliharaan 

kesehatan melalui perawatan tubuh So’oso 

Madura menimbulkandhlrasa senang dan 

nyamansfsehingga dapat meningkatkan daya 

tahanpiltubuh. Terdapat bahan_yang sangat 

khaspoiyang digunakan ketika melakukan 

So’oso atau ethno spa Madura. Bahan yang 

digunakan yaitu ramuanlkilulursxhitamdikhas 

sukumiMadura. Ramuanminicvmengandung 

bahandftepungeriketanjkdanirempah-rempah, 

sepertikdaunlkjerukhjpurutghdanctemulawak. 

Terdapat berbagai teknikmbdumassage “ma-

duranes micet”. So’oso Madurawimerupakan 

salahlsatuhjteknikfperawatantagar tubuh lebih 

segar,kbugar,ddanvtampakxlebihz bersih. 

Langkah yang tepat untukmmenjaga 

kesehatanpodanvxmembersihkanettubuhbserta 

pikiran melalui perawatantulSo’osokliMadura 

kurang lebih dilakukangrutiny1-2bkalisidalam 

seminggu. So’oso atau ethnolspajMadura telah 

mengalamivkemajuan dan memilikibnilaifjual. 

Perawatan tersebut tidak hanyaujdimdalam 

negeri, akan tetapi hinggajmancanegara. Ethno 

spabMadurafisudahksdipakaicberbagaistempat 

usaharispacsebagaicpilihanebagihmerekatyang 

inginbumenjagavekesehatankjdanpkkebugaran 

dengankmenggunakancethnoispasMadura 

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan sehingga metode penelitian 

menggunakan studi pustaka. Snyder (2019) 

menyatakan bahwa sebagai dasar untuk 

pengembangan pengetahuan penelitian 

kepustakaan memiliki beberapa1cirijikhusus, 

antara lain; penelitian ini berhadapanjllangsung 

dengan teks atau data, bukan dengan7lapangan 

atau saksi mata berupa kejadian,_data bersifat 

siap pakai artinya peneliti hanya berhadapan 

langsung dengan sumber yang sudaheadaqdi 

perpustakaan, serta menggunakan sumbefcdata 

sekunder 

Edeling & Himme (2018) menyatakan 

bahwa penelitian kepustakaan dilakukan dengan 

tinjauan  literatur dan menggabung-kannya 

dengan metaanalisis topik relevant. Senada 

dengan hal tersebut menurut Zed (2014:1) 

penelusuran pustaka dapat memanfaatkan 

sumber berupafobuku,pskamus, jurnal, 

dokumen, majalahjhdanxlainlsebagainya tanpa 

melakukan riset lapangan. Boyd & Solarino, 

2016) mengungkapkan bahwa adanya literature 

review dapat memberikan teori baru dengan 

dukungan teknikhfpengumpulanerdata yang 

tepat. Teknikr3pengumpulanfedataepada 

penelitian3riniemenggunakanvfdatarfsekunder, 

yakni databhfyang dikumpulkan secaravhtidak 

langsungtyterhadaplobyekhyangjsedang diteliti. 

Data sekunder yang digunakan dapat 

dipertanggung jawabkan baik nasional maupun 

internasional yang berhubungan dengan 

perawatan tubuh So’oso. 

Setelah mengumpulkan beberapa jurnal 

yang terkait dengan perawatan tubuh So’oso 

Madura, data dianalisis menggunakan analisis 
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kualitatif deskriptif melalui study pustaka, 

menghasilkangdataedeskriptifhoberupa kalimat 

tertulis3edan hasil perilakuyryangddiamatildari 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya.. Menurut (Miles, Huberman, dan 

Saldana, 2014), terdapat beberapa tahapan, 

yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambarv1.  Analisis Data Model Interaktif 

Sumber: Miles Dan Huberman 

(2014) 

 

1. Pengumpulan data (koleksi_data), yaitu 

proses pengumpulan data di lapangan dari 

telaah jurnal tentang perawatan tubuh 

So’oso Madura untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan sehingga tujuan 

penelitian ini dapat tercapai. 

2. Reduksiddata, yaitu suatu bentukwanalisis 

yangedmenajamkan, menggolongkan,bcme-

ngarahkan,jvmembuangeyangytidakftperlu, 

dan mengorganisasi data sedemikian rupa 

sehinggavgdiperolehedkesimpulan akhir dan 

diverifikasi.xzMenggolongkanujurnal-jurnal 

danvbartikel-yang8terkaitldenganiperawatan 

tubuhbSo’oso Madura 

3. Penyajian data, menemukan4pola-polaeyang 

bermaknaf sertac memberikanlkemungkinan 

adanyafpenarikanvkesimpulansdanlpengam-

bilanctindakan. data sekunder berupa jurnal 

dan artikel mengenai perawatan tubuh 

So’oso Madura, sehingga diperoleh 

beberapa simpulan umum dari jurnal dan 

artikel mengenai perawatan tubuh So’oso 

Madura. 

4. Penarikan kesimpulan/verifikasi, yaitu te-

muanwsbaruxyang sbelumcpernah lada se-

belumnya. Analisisldilakukantdengan meng-

hasilkan simpulan umum yang mengarah 

pada simpulan khusus sehingga menemukan 

temuan baru tentang perawatan tubuh 

So’oso Madura. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Semakin meningkatnya minat dalam 

pemeliharaan kesehatan melalui perawatan pijat 

tradisional adalah tren industri terkini yang 

diamati oleh pemilik atau penyedia jasa spa 

treatment. Selain itu 26% dari spa yang disurvei 

menyatakan bahwa ada peningkatan kesadaran 

pelanggan tentang spa. Sehingga saat ini 

industri kecantikan sangat jauh berbeda dari 

waktu sebelumnya karena industri kecantikan 

semakin tahun semakin diminati (Clark, 2005). 

Salah satu industri atau jasa kesehatan dan 

kecantikan yaitu melalui perawatan So’oso 

Madura. 

Pada tabel 1 disajikan tabel telaah 

beberapa sumber sekunder yang berkaitan 

dengan perawatan Madura. Sedangkan hasil 

analisis literatur lebih lanjut akan dijelaskan 

dalam bentuk penyajian data berupa kalimat 

yang akan menghasilkan penarikan kesimpulan. 

Tabel 1. Telaah Beberapa Sumber Sekunder 

Nama 

Peneli-

ti 

Judul 

Peneliti-

an 

Inti 

Pembahasan 

Hasil Studi 

Rizki 

Medi  

Astutik 

(2017) 

Upaya 

Pemeliha-

raan 

Kesehatani

Perempu-

anjMadura

ldengan 

Jamuxdan 

Spa 

Madura 

Penelitian ini 

tentang 

budaya 

perawatan 

tubuh melalui 

spa tradisional 

So’oso 

Madura dan 

melalui jamu 

sebagai upaya 

untuk 

merawat 

tubuh dari 

luar dan 

dalam. 

Rumusann

masalahpd

padamdqef

penelitiank

iniaadalah 

bagaimanai

deskripsi 

tentanggcsi

Kearifan 

lokal 

Bangkalan 

Madura 

berupa 

perawatan 

tubuh 

dilakukan 

dari dalam 

tubuh 

dengan 

mengon-

sumsi 

jamu 

(jemoh) 

dan spa 

(so’oso) 

khas 

Bangkalan 

Madura. 

Upaya 

masyara-

kat 

Penyajian 

Data 

Pengumpu-

lan Dataj 
Reduksi 

Data 

Verifikasi 

Data 
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jamuudans

spa 

tradisionali

khassvvvv

Madurasss

sebagaiuuu

upayap 

pemeliha-

raania 

kesehatan.

Metodeink

yangddigu

nakanlddD

dalamc 

penelitian 

inifdengani

etnosains 

untuk 

mendapat-

kan data 

sesuai 

pengetahu-

an lokal 

masyarakat 

Madura. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bangkalan 

Madura 

untuk 

memanfaat

kan 

jamu dan 

spa 

bertujuan 

sebagai 

upaya 

preventif 

atau 

pencegaha

n penyakit, 

dan upaya 

promotive 

atau 

peningka-

tan 

kesehatan. 

Masyara-

kat tidak 

hanya 

menjalan-

kan 

perannya 

dalam 

bidang 

bisnis  

melainkan 

juga 

sebagai 

upaya 

melestari-

kan 

kebudaya-

an minum 

jamu dan 

perawatan 

tubuh 

So’oso 

sebagai 

warisan 

budaya 

Madura. 

Proses 

treatment 

terdiri dari 

pelaksana-

an hingga 

evaluasi. 

Ririn 

Arisa 

Putri, 

Sharyn 

Graham 

-Davies, 

Myrtati 

Traditio-

nalcbodyc

careoofli

womennin

iMadurali

Island 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

bagaimana 

perawatan 

tubuh pada 

Berdasar-

kan 

wawanca-

ra dengan 

informan, 

konsumsi 

jamu di 

Dyah 

Artaria 

(2018) 

wanita di 

Madura dan 

bagaimana 

wanita 

memandang 

tubuhnya. 

Penelitiankini

menggunakan

metodekkuali

-tatifjdengan 

wawancarain

danoobservasi

mendalammm

untukjnnnnn

mengumpul-

kanndata. 

Madura 

sebagian 

besar 

untuk 

wanita 

tujuannya 

adalah 

untuk 

menjaga 

kesehatan

nya, dan 

yang 

terpenting 

untuk 

merawat 

tubuhnya 

agar 

menarik. 

Tradisi 

dalam 

mengkon-

sumsi dan 

mengguna

kan 

ramuan 

tradisional 

masih 

diterapkan 

di daerah 

Madura 

hingga 

saat ini. 

Nur 

Awali

yah 

Putri 

(2017) 

Metafora 

Pengung-

kap 

Kecanti-

kan 

dalam 

Masyara-

kat 

Madura 

Artikel ini 

menjelaskan 

metafora 

dalam Madura 

yang 

digunakan 

untuk 

mengekspresik

an kecantikan 

wanita, dan 

perspektif 

orang Madura 

tentang 

kecantikan 

wanita melalui 

metafora-

metafora itu. 

Penelitian 

menggunakan 

metode 

perpustakaan 

dilakukan 

untuk 

mendapatkan 

data. 

Penelitian 

Referensi 

tentang 

budaya 

Madura 

untuk 

mempero-

leh 

informasi 

tentang 

nilai-nilai 

dan 

praktik 

budaya 

Madura, 

terutama 

yang 

terkait 

dengan 

objek 

yang 

digunakan 

untuk 

metafora 

tersebut. 

Metode 

perbandi-
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perpustakaan 

mengacu pada 

penggunaan 

buku- buku. 

ngan 

referensial 

dengan 

teknik 

klasifikasi 

digunakan 

untuk 

mengana-

lisis data 

pengung-

kap 

kecanti-

kan dalam 

masyara-

kat 

Madura. 

 

Berdasarkan telaah tabel diatas dapat 

disimpul- kan bahwa masyarakat Madura 

sangat menjaga kearifan lokal melalui 

perawatan tubuh. Selanjutnya adalah 

penyajian data berupa kalimat berdasarkan 

studi pustaka yang akan dijelaskan sebagai 

berikut. 

Hasil analisis data menurut Lohmichael, 

(2008) menunjukkan bahwa permintaan 

konsumen atau klien untuk perawatan spa 

holistik sebesar 22%, berbagai paket perawatan 

ditawarkan oleh spa yaitu 20%, namun 

konsumen lebih menyukai produk dengan 

bahan alami dalam perawatan tubuh. Ciri khas 

spa treatment Madura yaitu dari penggunaan 

produk tradisional yaitu rempah Madura yang 

alami. Aroma rempah merupakan ciri khas 

pengantin Madura sehingga diharapkan 

perempuan tampil cantik dan prima selayaknya 

seorang pengantin. Bahan yang digunakan 

untuk spa ditunjukkan padaltabelk2. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.bBahanbSo’oso dan Bedak Mangir 

 

Setelah proses persiapan dilakukan, 

konsumen yang tiba di ruang spa selanjutnya 

akan dipersilakan untuk memakai alas kaki. 

Kemudian konsumen akan diberikan kain 

seperti sarung Bali yang akan diaplikasikan 

sebagai kemben atau penutup tubuh untuk 

memberikan rasa nyaman pada konsumen. 

Yaman, Alias, & Ishak (2012) menyatakan 

bahwa bisnis spa treatment akan tetap menjadi 

salah satu industri yang berkembang pesat 

apabila mampu menawarkan layanan yang 

sangat baik, menggunakan produk-produk 

berkualitas, dan memberikan suasana yang 

menyenangkan dengan harga yang dapat 

diterima atau murah. 

 

Perawatan So’oso Madura di Kabupaten 

Sumenep 

Perawatan tubuh So’oso Madura di 

kabupaten Sumenep terdiri dari beberapa 

prosedur yaitu: 

1) merendam kaki terlebih dahulu; 2) massage 

seluruh tubuh; 3) masker; setelah menunggu 

hingga masker mongering, klien dipersilahkan 

untuk membilas badan dengan menggunakan 

air dan memakai sabun agar sisa masker 

dibadan bersih. Selanjutnya 4) lulur; proses 

perawatan tubuh So’oso Madura pada saat 

pengaplikasian lulur dilakukan dalam tiga 

tahapan penggosokan, yaitu pada tahapan awal 

so’oso, kemudian so’oso celleng, dan bedak 

mangir. Pembersihan permukaan kulit melalui 

penggosokan secara teratur perlu untuk 

menghilangkan kotoran, sel-sel mati, kerak, 

sebum, dan sekresi lainnya (Talpekar & 

Borikar, 2016). 

Bahan 

No So’oso Bedak Mangir 

1 Kulit telur Bahan bunga 

nyamplung 

2 Buah asam Akar klembak 

3 Daun legundi Kulit pule 

4 Tepung beras Kayu cendana 

5 Temu giring Kulit messoli & 

Tepung beras 
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Putri (2017) mengungkapkan setelah 

proses lulur selesai, klien dipersilahkan kembali 

untuk membilas badan dengan menggunakan 

air dan rambut dibersihkan dengan sampo yang 

telah disediakan, hal tersebut untuk menjaga 

keindahan rambut perempuan Madura. 

Perawatan So’oso Madura juga dilengkapi 

dengan  cahaya temaram, aromatherapy, musik 

instrumen tradisional, ornamen bunga-bunga. 

Tahapan proses selanjutnya yaitu 5) sauna; dan 

6) berendam menggunakan bahan-bahan 

tradisional yang bertujuan untuk memberikan 

relaksasi bagi konsumen. Sehingga 

menimbulkan keterpaduan untuk memberikan 

rasa nyaman dan menghapus kepenatan seketika 

(Jari, Laukkanen, Tanjaniina, Setor, Kunutsor. 

2018).  

Pada saat proses lulur, therapist akan 

menggosokmsisa-sisa kulit mati yangbkeluar 

setelahjkproses_sauna tadi. Lulur merupakan 

prosesfiterakhir dalam rangkaian perawatan spa 

So’osolMadura. Konsumen bisa memilih antara 

saunafduduk sebelum masuk ke ruangan beruap 

ataubsaunarmodel blanket. Saat pengaplikasian 

blanket, konsumen tidak perlu turun dari kasur, 

karenaersuhunya bisa diatur. Sauna tersebut 

berfungsi untuk membuka pori-pori, dan 

memperlancarkperedaran-sdarah. Tidak ada pa-

tokanxcwaktu untuk berapa lama peng-

aplikasiaannya, akan tetapi rata-rata berkisar 

sekitardx10-15klmenit, sudah cukup membuat 

badanrberkeringatkdan merasa nyaman. 

Ethnosdspa atau So’oso Madurahmeng-

gunakannlulurrhitam untuk mencerahkan kulit. 

Saat pengaplikasian lulur semua kotoran yang 

menempel diwbadan akan terangkat. Begitu 

badan bersih dari kotoran-kotoran yang sudah 

terangkat, selanjutnya konsumen akan me-

rasakankdingin_dangsegarnyabracikanximasker 

yangmsemuanyaksepaketybertajukrramuanfMa-

dura. Denganhspa treatment, konsumen akan 

merasa1freshcdandlebihlmenghargaiidiri sendiri 

(Koskinen, 2019). 

Setelahqsemua treatmentpselesai, prose-

dur terakhirlyaitu membersihkan dirisdi bath 

tubcdenganjjrendamankracikan tradisional Ma-

duraldanlbunga mawar yang menambah suasana 

semakin nyaman. Sehingga tubuh akan terasa 

seperti mendapatmenergi4positifkjiwalraga. Se-

lesai2ritual spa treatment, selanjutnyacdisajikan 

secangkirkminifkunyiteasamiberbaultradisional. 

Manfaatnyawyaitu untuk menambahiusegarnya 

rasa0setelahjmelakukan treatment spa,sdantotot-

otothvkembaliyimeregang. Meminum ramuan 

menjadi hal yang penting karena wanita Madura 

merasakan manfaat yang baik ramuan untuk 

tubuh mereka (Putri, Davies, & Artaria, 2018). 

Gambar 2. menunjukkan Model perawatan 

So’oso Madura yang dibuat oleh peneliti 

berdasarkan analisis literatur yang telah 

dijelaskan di atas. 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Perawatan So’oso Madura  

Sumber: Model Analisis Peneliti 

Beberapa konsumen yang tidak 

mempunyai waktu untuk berkunjung ke tempat 

perawatan Spa So’oso Madura bisa 
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Evaluasi Perawatan So’oso Madura 

Menurut Gullickson, King, LaVelle, & 

Clinton, (2019) kegiatan evaluasi sangat penting 

untuk dilakukan. Proses evaluasi dilaksanakan 

terhadap kinerja setiap bagian pada tempat 

perawatan tubuh So’oso Madura di kabupaten 

Sumenep. Karyawan yang memberikan 

pelayanan spa yaitu spa terapis memegang 

peranan penting dalam industri jasa ini. Kinerja 

yang dihasilkan berdampak pada kepuasan 

pelanggan dan eksistensi usaha spa itu sendiri. 

Sehingga spa terapis dituntutuntuk mampu 

menunjukkan kinerjanya seoptimal mungkin.  

Setiap orang yang terlibat untuk 

memberikan perawatan dituntut profesionaljdan 

bertanggungmjawabbterhadap pekerjaanhyang 

dilakukannya. Evaluasi tersebut bertujuan untuk 

mengetahui kualitas serta kelemahan dan 

kekurangan yang harus diperbaiki dari tempat 

perawatan tubuh So’oso Madura di Kabupaten 

Sumenep. Evaluasi perawatan yang dilakukan 

meliputi perlunya ruang perawatan yang harus 

memadai, pelayanan terapi atau treatment harus 

memberikan kenyamanan kepada klien, 

perlunya metode-suasana (ambiance) yang rilex 

pada tempat spa, perlunya peningkatan fasilitas 

penunjang yaitu peralatan, dan prosedur 

pengelolaan yang baik dan terencana. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Perawatan So’oso Madura di kabupaten 

Sumenep diterapkan secara menyeluruh pada 

tubuh untuk mengangkatdkotoran dan sel kulit 

matimdaripopermukaanhjkulit-_tubuh dengan 

menggunakan bahan-bahan-bahan tradisional. 

Setelah itu akan digosokkan ke semua 

permukaan kulit yang sudah dibersihkan dan 

masih dalam kondisi lembap. Sambil digosokkan 

secara perlahan untuk menarik seluruh kotoran 

yang sudah menyatu dengan sel kulit mati agar 

dapat terangkat maksimal. Model perawatan 

So’oso di Kabupaten Sumenep terdiri dari 

preparation, treatment, finish, dan evaluation. 

Berdasarkan hasil studi literatur, diperoleh 

temuan penelitian bahwa persiapan mencakup 

penyiapan alat dan bahan, pelaksanaan yang 

mencakup proses treatment, dan evaluasi yang 

mencakup langkah dari penyedia jasa perawatan 

tubuh untuk meningkatkan kualitas. 

 

Saran 

1. Di sarankan ada penelitian lebih lanjut 

mengenai proporsi yang tepat dalam 

perawatan So’oso Madura. 

2. Diharapkan  ada  inovasi  baru  dalam 

pemanfaatan perawatan So’oso Madura. 
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